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Abstrak: Masa transisi dari pendidikan menengah ke perguruan tinggi merupakan fase krusial yang sering kali memicu tekanan
psikologis, terutama bagi mahasiswa baru kedokteran. Proses ini menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi untuk menghadapi
perubahan signifikan dalam aspek akademik dan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan diri melalui media sosial,
khususnya Instagram, dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi mahasiswa dalam mengatasi tantangan tersebut. Namun,
hingga kini, data mengenai gambaran keterbukaan diri pada mahasiswa baru kedokteran pengguna Instagram masih belum
tersedia. Untuk mendapatkan gambaran tingkat keterbukaan diri melalui Instagram pada mahasiswa baru di kedokteran.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional menggunakan teknik pengambilan
sampel total sampling method. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Revised Self-Disclosure Scale (RSDS) yang telah
diadaptasi oleh Wahyuni. Penelitian ini memperlihatkan gambaran tingkat keterbukaan diri yang rendah melalui media sosial
Instagram pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2024. Sebanyak 191
mahasiswa (80,9%) memiliki tingkat keterbukaan diri yang rendah, sedangkan 45 mahasiswa lainnya (19,1%) memiliki tingkat
keterbukaan diri yang tinggi. Keterbukaan diri mahasiswa baru kedokteran melalui Instagram mendominasi pada kategori
rendah, terutama pada aspek kedalaman, sementara aspek ketepatan atau kejujuran menunjukkan tingkat keterbukaan yang
lebih tinggi. Hal ini mencerminkan upaya mahasiswa menjaga integritas sebagai calon dokter dengan menghindari membagikan
informasi personal atau sensitif. Faktor lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap tingkat keterbukaan diri, sedangkan

usia dan jenis kelamin tidak memiliki pengaruh yang berarti.
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Pendahuluan

Masa transisi dari pendidikan menengah ke perguruan tinggi merupakan periode
yang menantang, terutama bagi mahasiswa kedokteran yang menghadapi tuntutan
akademik dan sosial yang kompleks. Lingkungan pendidikan kedokteran ditandai dengan
beban akademik yang berat, tekanan waktu, serta kebutuhan untuk mengembangkan
kompetensi teknis dan interpersonal. Tantangan ini sering kali memicu tekanan psikologis,
terutama bagi mahasiswa baru yang harus beradaptasi dengan sistem pendidikan yang
lebih ketat dan suasana sosial yang berbeda. Oleh karena itu, kemampuan untuk
beradaptasi menjadi kunci dalam mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan
psikologis mahasiswa (Sari & Zaini, 2024) (Rahmadani & Rahmawati, 2020).

Salah satu strategi yang dapat membantu mahasiswa menghadapi tantangan
tersebut adalah self-disclosure atau keterbukaan diri (Sari & Iswari, 2019). Self-disclosure
didefinisikan sebagai proses berbagi informasi pribadi kepada orang lain, yang dapat
membantu individu memahami diri, membangun hubungan sosial, dan meningkatkan
kesejahteraan emosional (Devito, 2012). Keterbukaan diri memungkinkan individu untuk
melepaskan beban emosional, mendapatkan umpan balik sosial, serta memperkuat
hubungan interpersonal. Dalam konteks mahasiswa kedokteran, keterbukaan diri memiliki
peran penting dalam mendukung adaptasi, mengurangi tekanan psikologis, dan
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung (Ganau, 2018).

Media sosial, terutama Instagram, telah menjadi platform utama bagi generasi Z,
termasuk mahasiswa kedokteran, untuk melakukan keterbukaan diri. Instagram
menyediakan ruang untuk berbagi pengalaman melalui foto, video, dan teks, sehingga
menjadi sarana yang efektif untuk membangun citra diri, berbagi informasi, dan menjalin
hubungan sosial (Wahyuni & Retno, 2021). Laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa generasi Z mendominasi pengguna internet di
Indonesia, dengan Instagram menjadi salah satu platform yang paling sering digunakan
(APJII, 2024). Dalam konteks ini, mahasiswa kedokteran sering memanfaatkan Instagram
untuk berbagi pengalaman akademik, prestasi, dan tantangan yang mereka hadapi, yang
tidak hanya membantu mereka mendapatkan dukungan sosial tetapi juga membentuk citra
profesional yang positif (Sari et al, 2018).

Namun, keterbukaan diri di media sosial tidak lepas dari risiko, terutama terkait
privasi dan citra profesional. Mahasiswa kedokteran, yang memiliki kesadaran tinggi
terhadap pentingnya menjaga reputasi, cenderung membatasi keterbukaan diri pada topik-
topik yang mendukung citra akademik atau profesional mereka. Selain itu, kekhawatiran

akan risiko penyalahgunaan informasi membuat mereka lebih selektif dalam berbagi
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informasi pribadi di media sosial (Bazarova & Choi, 2014). Oleh karena itu, keterbukaan diri
di Instagram sering kali difokuskan pada aspek-aspek yang mendukung hubungan sosial
dan adaptasi akademik, sambil tetap menjaga keseimbangan antara privasi dan kebutuhan
untuk berbagi (Sari & Putri, 2023).

Meskipun self-disclosure memiliki manfaat besar, penelitian terkait keterbukaan diri
di media sosial pada mahasiswa kedokteran masih terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak membahas keterbukaan diri dalam interaksi tatap muka atau
pada mahasiswa dari bidang studi lain. Padahal, mahasiswa kedokteran memiliki
karakteristik dan tantangan yang unik, yang memengaruhi cara mereka menggunakan
media sosial untuk keterbukaan diri. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih
spesifik untuk memahami bagaimana mahasiswa kedokteran memanfaatkan Instagram
sebagai media keterbukaan diri, serta faktor-faktor yang memengaruhi pola tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pola self-disclosure mahasiswa
kedokteran pengguna Instagram di Sulawesi Utara. Fokus penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana mereka menggunakan Instagram dalam mendukung adaptasi
selama masa transisi, serta untuk mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang mereka
hadapi dalam keterbukaan diri melalui media sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pendukung adaptasi mahasiswa

kedokteran secara holistik, baik dari aspek akademik maupun sosial.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena dari variabel yang diukur menggunakan angka. Penelitian ini
bersifat observasional, di mana peneliti hanya mengamati dan mengukur variabel tanpa
memberikan perlakuan terhadap variabel tersebut. Penelitian ini juga dilakukan dengan
menggunakan metode survei. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional
dengan mengeksplorasi data primer melalui kuesioner yang dibagikan lewat layanan
Google Form untuk mengetahui gambaran self-disclosure pada mahasiswa pengguna
Instagram di Prodi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
angkatan 2024 yang dilakukan pada satu waktu tertentu.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa baru angkatan 2024 di
Fakultas Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sam Ratulangi dengan
jumlah populasi 236 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling method di mana jumlah

sampel sama dengan jumlah total populasi yang ada yaitu 236 orang.
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Variabel dalam penelitian ini adalah self-disclosure sebagai variabel tunggal dan juga
terdapat data karakteristik yang diambil dari responden seperti usia, jenis kelamin dan
tempat tinggal. Waktu penelitian dimulai sejak peneliti menyusun proposal penelitian yang
dilakukan pada bulan Agustus 2024 dan pengumpulan data serta penyusunan hasil akhir
penelitian akan dilaksanakan pada bulan November hingga Januari 2025.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Keterbukaan Diri
(Self-Disclosure) dengan menggunakan skala Revised Self-Disclosure Scale (RSDS) dari
Wheeless (1986) kemudian diadaptasi dari penelitian Diah Ria Ayu Wahyuni (2021) dengan
total 26 butir pernyataan yang telah diuji coba dengan hasil reliabilitas alpha cronbach sebesar
0.958 (sangat tinggi). Skala tersebut disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh
Wheeless dkk (1986) yaitu ukuran atau jumlah, valensi, ketepatan dan kejujuran, tujuan dan
maksud, kedalaman yang diajukan untuk mengetahui apakah mahasiswa pengguna

Instagram melakukan keterbukaan diri atau tidak.

Hasil dan Pembahasan
Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 18-24 November 2024. Data
dikumpulkan dengan cara membagikan tautan Google Form yang berisi kuesioner Self-
Disclosure melalui WhatsApp kepada responden penelitian. Responden penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Program Studi Pendidikan Dokter
Angkatan 2024 yang berjumlah 236 orang.
Tabel 1. Karakteristik Usia Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Usia (Tahun) (n) (%)
16 4 1,7
17 56 23,7
18 124 52,5
19 46 19,5
20 5 2,1
21 1 0,4
Total 236 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Pendidikan Dokter 2024 berada
pada kelompok usia 18 tahun, yang mencapai 124 orang atau 52,5% dari total sampel.
Kelompok usia 17 tahun menyusul dengan jumlah 56 orang (23,7%), diikuti oleh usia 19
tahun sebanyak 46 orang (19,5%). Sebaran responden di usia yang lain relatif rendah,
dengan 4 orang (1,7%) berusia 16 tahun, 5 orang (2,1%) berusia 20 tahun, dan hanya 1 orang
(0,4%) berusia 21 tahun. Total keseluruhan responden adalah 236 orang (100%).
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Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Jenis Kelamin (n) (%)
Laki-Laki 67 28,4
Perempuan 169 71,6
Total 236 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Pendidikan Dokter 2024 adalah
perempuan dengan persentase mencapai 71,6% (169 orang). Sementara itu, jumlah
mahasiswa laki-laki hanya mencakup 28,4% dari total responden (67 orang). Total

keseluruhan responden adalah 236 orang (100%).

Tabel 3. Karakteristik Tempat Tinggal Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Tempat Tinggal (n) (%)
Tinggal sendiri 137 58,1

Ti
inggal bersama 97 411
keluarga
Ti
inggal bersama 5 08
teman
Total 236 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Pendidikan Dokter tinggal
sendiri, yaitu sebanyak 137 orang yang mencakup 58,1% dari total responden. Sementara
itu, 97 orang (41,1%) tinggal bersama keluarga, dan hanya 2 orang (0,8%) yang tinggal

bersama teman. Total keseluruhan responden adalah 236 orang (100%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Pengukuran Keterbukaan Diri

Kategorisasi Jumlah Persentase
(n) (%)
Tinggi 45 19,1
Rendah 191 80,9
Total 236 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada mahasiswa kedokteran pengguna Instagram
menunjukkan bahwa dari total 236 responden, sebagian besar responden memiliki tingkat
keterbukaan diri rendah, yakni sebanyak 191 (80,9%). Sementara itu, responden dengan

tingkat keterbukaan diri tinggi berjumlah 45 orang (19,1%) dari total responden. Hasil ini
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memberikan gambaran bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran cenderung untuk

tidak membuka/mengungkapkan diri di Instagram.

Tabel 5. Tabulasi Silang antara Usia dengan Tingkat Keterbukaan Diri

} Self-Disclosure
Usia Tinggi Rendah Jumlah
(Tahun)
% n % n %
16 0 0 4 2,1 4 1,7
17 14 31,1 42 22,0 56 23,7
18 24 53,3 100 52,4 124 52,5
19 7 15,6 39 20,4 46 19,5
20 0 0 5 2,6 5 2,1
21 0 0 1 0,5 1 04
Total 45 100 191 100 236 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa usia 18 tahun memiliki persentase terbesar pada
kategori keterbukaan diri tinggi yaitu 53,3% (24 orang), diikuti usia 17 tahun sebesar 31,1%
(14 orang), usia 19 tahun sebesar 15,6% (7 orang) dan persentase terkecil berada pada usia
16, 20 dan 21 tahun yaitu 0% (0 orang). Sementara itu, pada kategori keterbukaan diri
rendah diperoleh usia 18 tahun juga memiliki persentase terbesar yaitu 52,4% (100 orang),
diikuti usia 17 tahun sebesar 22% (42 orang), usia 19 tahun sebesar 20,4% (39 orang), usia 16
tahun sebesar 2,1% (4 orang), usia 20 tahun sebesar 2,6% (5 orang), dan persentase terkecil
berada pada usia 21 tahun yaitu 0,5% (1 orang). Data ini menunjukkan bahwa tingkat
keterbukaan diri pada mahasiswa baru kedokteran pengguna Instagram cenderung
bervariasi berdasarkan usia dengan puncak keterbukaan diri tertinggi berada pada usia 18

tahun.

Tabel 6. Tabulasi Silang antara Jenis Kelamin dengan Tingkat Keterbukaan Diri

Jenis Self-Disclosure Jumlah
Kelamin Tinggi Rendah
n % n % n %
Laki-Laki 4 8,9 63 33,0 67 28,4
Perempuan 41 91,1 128 67,0 169 71,6
Total 45 100 191 100 236 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada kategori keterbukaan diri tinggi, perempuan
memiliki persentase terbesar yaitu 91,1% (41 orang) sedangkan laki-laki sebesar 8,9% (4
orang). Pada kategori rendah, perempuan memiliki persentase terbesar yaitu 67,0% (128
orang) dan laki-laki sebesar 33,0% (63 orang). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan

cenderung memiliki tingkat keterbukaan diri yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
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Tabel 7. Tabulasi Silang antara Tempat Tinggal dengan Tingkat Keterbukaan Diri

Tempat Self-Disclosure Jumlah
Tinggal Tinggi Rendah
n % n % n %

Tinggal 20 44,4 117 61,3 137 58,1
Sendiri

Tinggal 25 55,6 72 37,7 97 41,1
Bersama
Keluarga

Tinggal 0 0 2 1,0 2 0,8
Bersama

Teman

Total 45 100 191 100 236 100

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada kategori keterbukaan diri tinggi, mahasiswa yang
tinggal bersama keluarga memiliki persentase terbesar yaitu 55,6% (25 orang), diikuti oleh
mahasiswa yang tinggal sendiri sebesar 44,4% (20 orang). Pada kategori keterbukaan diri
rendah, mahasiswa yang tinggal sendiri memiliki persentase terbesar yaitu 61,3% (117
orang), diikuti oleh mahasiswa yang tinggal bersama keluarga sebesar 37,7% (72 orang),
dan mahasiswa yang tinggal bersama teman sebesar 1,0% (2 orang). Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa yang tinggal bersama keluarga cenderung memiliki tingkat keterbukaan
diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal sendiri atau bersama

teman.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Pengukuran Tingkat Keterbukaan Diri tiap aspek

Aspek Keterbukaan Diri Hasil Jumlah
Tinggi Rendah
n % n %o n %

Ukuran atau Jumlah 98 41,5 138 58,5 236 100
Valensi 94 398 142 602 236 100
Ketepatan atau Kejujuran 110 46,6 112 534 236 100
Tujuan dan Maksud 63 267 173 73,3 236 100
Kedalaman 6 2,5 230 97,5 236 100

Berdasarkan tabel 8 hasil dari pengukuran keterbukaan diri pada mahasiswa baru
kedokteran pengguna Instagram menunjukkan bahwa pada aspek ukuran atau jumlah,
sebanyak 98 responden (41,5%) memiliki tingkat keterbukaan diri yang tinggi, sedangkan
138 responden (58,5%) memiliki tingkat keterbukaan diri yang rendah. Pada aspek valensi,
sebanyak 94 responden (39,8%) memiliki tingkat keterbukaan diri yang tinggi, sedangkan
142 responden lainnya (60,2%) memiliki tingkat keterbukaan diri yang rendah. Untuk aspek

ketepatan atau kejujuran, sebanyak 110 responden (46,6%) memiliki tingkat keterbukaan

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjp



Jurnal Psikologi Volume: 2, Number 2, 2025 8of 14

diri yang tinggi, sedangkan 112 responden (53,4%) memiliki tingkat keterbukaan diri yang
rendah. Pada aspek tujuan dan maksud, sebanyak 63 responden (26,7%) memiliki tingkat
keterbukaan diri yang tinggi, sedangkan 173 responden (73,3%) memiliki tingkat
keterbukaan diri yang rendah. Terakhir, pada aspek kedalaman, sebanyak 6 responden
2,5%) memiliki tingkat keterbukaan diri yang tinggi, sedangkan 230 responden lainnya
(97,5%) memiliki tingkat keterbukaan diri yang rendah. Diagram batang yang menyertai
tabel ini menunjukkan bahwa aspek kedalaman memiliki persentase tertinggi (97,5%) pada
keterbukaan diri kategori rendah, sedangkan aspek ketepatan atau kejujuran memiliki

persentase tertinggi (46,6%) pada kategori keterbukaan diri tinggi.

Pembahasan

Self-disclosure, menurut Jourard, adalah proses di mana seseorang membagikan
informasi pribadi kepada orang lain, yang mencakup perasaan, pikiran, dan pengalaman
yang biasanya tidak diketahui oleh orang lain (Jourard, 1964). Proses ini dianggap penting
dalam membangun hubungan interpersonal yang lebih dalam dan autentik. Dalam era
digital, bentuk self-disclosure telah berkembang dengan pesat melalui media sosial, seperti
Instagram. Platform ini memungkinkan individu untuk secara terbuka membagikan aspek
pribadi mereka melalui foto, status, dan cerita, meskipun dengan keterbatasan kontrol
terhadap audiens yang lebih luas. Online self-disclosure di Instagram sering kali dipengaruhi
oleh faktor seperti keinginan untuk mendapatkan validasi sosial, ekspresi diri, dan bahkan
kebutuhan untuk berinteraksi dengan komunitas tertentu. Namun, fenomena ini juga
membawa dampak negatif, seperti peningkatan tekanan sosial, distorsi citra diri, dan
masalah privasi yang sering kali diabaikan pengguna (Purmiasa, Yoanita & Budiana, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self-disclosure pada mahasiswa
baru Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
Manado Angkatan 2024 yang menggunakan Instagram. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa baru pengguna Instagram di Program Studi Pendidikan Dokter
Angkatan 2024 diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat keterbukaan
diri yang rendah dengan jumlah 191 orang (80,9%) dari total 236 orang dan sisanya yaitu 45
orang (19,1%) memiliki keterbukaan diri yang tinggi. Hasil penelitian ini berbeda dengan
kebanyakan penelitian lainnya salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Safira et al
(2023) yang menunjukkan tingginya keterbukaan diri di Instagram. Mahasiswa, khususnya
mahasiswa baru, dapat memiliki tingkat keterbukaan diri (self-disclosure) yang tinggi di
Instagram karena beberapa alasan yang didorong oleh kebutuhan sosial, personal, dan

lingkungan digital. Salah satu faktor utamanya adalah keinginan untuk membangun
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hubungan sosial dan adaptasi dengan lingkungan baru. Sebagai mahasiswa baru, mereka
cenderung menggunakan Instagram sebagai sarana untuk memperkenalkan diri,
memperluas jaringan pertemanan, dan menciptakan kesan positif di hadapan teman
sebaya. Melalui keterbukaan diri, mereka dapat menunjukkan sisi personal yang dianggap
menarik atau relevan dengan kelompok sosial yang mereka masuki (Safira, Asri &
Triningtyas, 2023).

Meskipun Instagram secara umum dianggap sebagai platform yang mendukung
keterbukaan diri, penelitian saya menunjukkan hasil yang berbeda, di mana mahasiswa
baru kedokteran justru cenderung kurang mengungkapkan diri di media sosial tersebut.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kuputri (2020)
menunjukkan bahwa sebanyak 52% dari total responden yang menggunakan Instagram
memiliki tingkat keterbukaan diri (self-disclosure) yang rendah. Temuan ini menyoroti
adanya dinamika unik yang membedakan kelompok mahasiswa baru kedokteran ini dari
pengguna Instagram pada umumnya. Mahasiswa baru, khususnya mahasiswa kedokteran,
cenderung memiliki tingkat keterbukaan diri (self-disclosure) yang rendah di Instagram,
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor individu dan lingkungan. Salah satu alasan utama
adalah ketakutan akan penilaian sosial. Mereka merasa cemas terhadap bagaimana akan
dinilai oleh teman sebaya, senior, atau bahkan orang asing, terutama karena risiko kritik
atau komentar negatif yang dapat memengaruhi rasa percaya diri. Kekhawatiran ini
diperparah oleh sifat Instagram sebagai platform publik, di mana informasi yang dibagikan
dapat diakses oleh banyak orang, termasuk yang tidak dikenal secara pribadi. Hal ini
mendorong mahasiswa untuk berhati-hati dalam membagikan informasi pribadi demi
menjaga privasi mereka (Habil, Budiman & Makhrian, 2023).

Di samping itu, mahasiswa kedokteran menghadapi tekanan adaptasi dalam
lingkungan akademik yang kompetitif dan ekspektasi terhadap profesionalisme di
bidangnya. Mereka cenderung selektif dalam mengungkapkan diri di media sosial untuk
menjaga citra yang sesuai dengan norma sosial dan standar etika yang berlaku. Tekanan
akademik yang tinggi dan fokus pada tugas-tugas perkuliahan juga menjadi prioritas
utama, sehingga media sosial tidak dimanfaatkan sebagai ruang untuk mengekspresikan
diri secara bebas. Konteks ini menunjukkan bahwa rendahnya keterbukaan diri mahasiswa
baru kedokteran di Instagram bukan hanya disebabkan oleh kekhawatiran pribadi, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti tuntutan akademik dan norma profesional
(Muttagien, Hibatullah & Wulandari, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Liu (2023) menyebutkan bahwa tekanan

sosial untuk menampilkan citra diri yang ideal juga memengaruhi pola keterbukaan diri.
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Mahasiswa sering merasa terdorong untuk menunjukkan versi terbaik dari diri mereka,
sehingga hanya berbagi hal-hal yang dianggap sesuai dengan ekspektasi sosial. Pada saat
yang sama, proses pencarian identitas yang masih berlangsung membuat mereka ragu
untuk mengungkapkan hal-hal yang terlalu personal, karena khawatir hal tersebut tidak
selaras dengan identitas yang mereka bangun. Norma sosial dalam kelompok juga turut
berperan, terutama di lingkungan pendidikan kedokteran yang memiliki standar etika
tertentu. Keterbukaan diri yang terlalu tinggi di media sosial dapat dianggap kurang pantas
atau tidak profesional, yang akhirnya membatasi mahasiswa dalam berbagi informasi
pribadi (Habil, Budiman & Makhrian, 2023).

Pernyataan di atas juga didukung oleh hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
aspek ketepatan atau kejujuran memiliki tingkat keterbukaan diri (self-disclosure) tertinggi
di antara mahasiswa kedokteran yang aktif di Instagram, dengan 46,6% responden
mengungkapkan diri secara tepat dan jujur. Tingginya tingkat ketepatan atau kejujuran
dalam self-disclosure di Instagram di kalangan mahasiswa kedokteran dapat dijelaskan
melalui beberapa faktor yang erat kaitannya dengan karakteristik profesi dan pola
komunikasi mereka. Penelitian Kim dan Dindia (2011) menunjukkan bahwa media sosial
memungkinkan individu untuk mengontrol narasi informasi yang mereka bagikan. Hal ini
memberikan kesempatan bagi mahasiswa kedokteran untuk memilih konten yang tidak
hanya mencerminkan diri mereka tetapi juga mendukung citra profesional mereka sebagai
calon tenaga medis. Mahasiswa kedokteran sering kali menyadari bahwa profesi yang
mereka jalani memiliki ekspektasi tinggi terhadap integritas, kejujuran, dan tanggung
jawab sosial. Oleh karena itu, mereka lebih cenderung membagikan informasi yang akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan, baik terkait pengalaman belajar, pandangan ilmiah,
maupun kontribusi sosial (Kim & Dindia, 2011).

Dalam penelitian ini juga, aspek kedalaman menunjukkan tingkat keterbukaan diri
yang paling rendah, hanya sebesar 2,5% dari total responden. Hal ini mengindikasikan
bahwa mereka cenderung membatasi pengungkapan informasi yang sangat pribadi atau
mendalam di platform publik seperti Instagram. Rendahnya tingkat keterbukaan diri pada
aspek kedalaman di kalangan mahasiswa kedokteran di Instagram mencerminkan pola
perilaku yang logis dan strategis dalam menggunakan media sosial. Instagram, sebagai
platform yang bersifat publik, memungkinkan akses informasi oleh audiens yang luas dan
heterogen, termasuk teman, keluarga, kolega, bahkan orang asing. Hal ini membuat
mahasiswa kedokteran lebih cenderung membatasi pengungkapan informasi yang bersifat
emosional, pribadi, atau terlalu mendalam. Penelitian oleh Bazarova dan Choi (2014)

menjelaskan bahwa individu lebih berhati-hati dalam berbagi konten yang bersifat pribadi
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di ruang digital karena kekhawatiran terhadap risiko privasi, seperti penyalahgunaan data,
salah tafsir, atau dampak negatif pada hubungan sosial dan profesional (Muttaqgien,
Hibatullah & Wulandari, 2022).

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat keterbukaan diri (self-disclosure)
pada mahasiswa seperti usia, jenis kelamin dan tempat tinggal. Ditinjau dari usia,
keterbukaan diri (self-disclosure) pada kategori tinggi didominasi oleh mahasiswa yang
berusia 17-19 tahun dengan persentase tertinggi berada pada usia 18 tahun (53,5%), di mana
menurut Kemenkes usia tersebut masuk dalam kategori remaja. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pangayuninggalih et al bahwa keterbukaan diri pada remaja
lebih tinggi daripada dewasa muda. Usia 17-19 tahun adalah usia yang krusial karena pada
usia tersebut, seorang remaja berada dalam tahap transisi dari remaja akhir menuju dewasa
muda. Begitu banyak hal baru, baik dalam hal akademis maupun sosial yang harus mereka
pelajari dan pahami untuk menavigasi kehidupan di lingkungan yang lebih luas dan
kompleks. Di lingkungan kedokteran, tantangan yang dihadapi semakin besar, apalagi
pada mahasiswa baru, mereka segera dihadapkan pada berbagai tantangan signifikan,
seperti jadwal perkuliahan yang padat, materi yang kompleks dan banyak, serta
lingkungan sosial yang penuh ambisi dan kompetisi. Tekanan tersebut sering kali menuntut
mereka untuk menilai kembali kesiapan dan komitmen mereka terhadap jalur profesi yang
mereka pilih. Dengan beban yang begitu besar, remaja menggunakan media sosial
khususnya Instagram sebagai alat untuk mengungkapkan segala pikiran, perasaan dan
pengalaman mereka kepada orang lain yang dapat membantu mereka untuk beradaptasi
serta mengatasi tantangan yang dihadapi. Teori Sarwono mengungkapkan bahwa remaja
lebih membutuhkan teman dan lebih ingin mendapatkan pengakuan dari teman sebayanya
agar bisa diterima oleh lingkungan (Pangayuninggalih, Sari & Masykur, 2020).

Penelitian ini menunjukkan dominasi responden perempuan, dengan jumlah
mencapai 169 orang (71,6%), sementara responden laki-laki tercatat sebanyak 67 orang
(28,4%). Selanjutnya, dalam hal tingkat keterbukaan diri (self-disclosure), kategori tinggi
didominasi oleh responden perempuan, yang berjumlah 41 orang (91,1%). Sebaliknya, pada
kategori yang sama, responden laki-laki tercatat hanya sebanyak 4 orang (8,9%). Hasil yang
sama juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gulo et al yang melibatkan 340
mahasiswa dengan jumlah yang seimbang antara laki-laki dan perempuan yaitu masing-
masing sebanyak 170 orang, didapatkan hasil bahwa tingkat keterbukaan diri lebih tinggi
pada perempuan daripada laki-laki, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dindia & Allen menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat self-disclosure yang lebih

tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini selaras dengan teori Devito (2016) bahwa perempuan

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjp



Jurnal Psikologi Volume: 2, Number 2, 2025 12 of 14

lebih sering mengungkapkan dirinya daripada laki-laki, perempuan mengungkapkan lebih
banyak tentang hubungan romantis mereka sebelumnya, perasaan mereka tentang teman
sesama jenis terdekat mereka, ketakutan terbesar mereka, dan apa yang tidak mereka sukai
tentang pasangan mereka (Lestari, 2016).

Tempat tinggal merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku
mahasiswa baru dalam mengekspresikan diri, termasuk keterbukaan diri (self-disclosure)
melalui media sosial seperti Instagram. Berdasarkan penelitian ini, hasil yang didapatkan
yaitu keterbukaan diri (self-disclosure) pada kategori tinggi didominasi oleh mahasiswa yang
tinggal bersama keluarga sebanyak 25 orang (55,6%) diikuti oleh responden yang tinggal
sendiri yaitu sebanyak 20 orang (44,4%) dan tidak ada responden yang tinggal bersama
teman yang berada pada kategori tinggi. Sedangkan, keterbukaan diri pada kategori rendah
didominasi oleh mahasiswa yang tinggal sendiri sebanyak 137 orang (61,3%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shafira (2015) yang
menunjukkan bahwa dukungan keluarga memainkan peran penting dalam keterbukaan
diri individu. Mahasiswa yang tinggal bersama keluarga cenderung merasa lebih aman dan
didukung, sehingga lebih nyaman dalam mengekspresikan diri di media sosial. Sebaliknya,
mahasiswa yang tinggal sendiri atau bersama teman mungkin menghadapi perasaan
kesepian atau kurangnya dukungan emosional, yang dapat menghambat keinginan mereka
untuk berbagi informasi pribadi secara online. Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa faktor lingkungan, seperti pola asuh dan budaya, dapat memengaruhi keterbukaan
diri seseorang. Mahasiswa yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang mendukung
komunikasi terbuka cenderung lebih mudah mengungkapkan diri di platform seperti
Instagram. Sebaliknya, mereka yang berasal dari latar belakang dengan komunikasi yang
lebih tertutup mungkin merasa enggan untuk berbagi informasi pribadi secara publik.
Dengan demikian, dukungan keluarga dan faktor lingkungan memainkan peran signifikan
dalam menentukan tingkat keterbukaan diri mahasiswa di media sosial. Mahasiswa yang
tinggal bersama keluarga cenderung memiliki rasa aman dan dukungan yang lebih besar,

mendorong mereka untuk lebih terbuka di platform seperti Instagram (Muhrisa, 2021).

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa baru di Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2024
memiliki tingkat keterbukaan diri (self-disclosure) yang rendah di Instagram, dengan
persentase sebesar 80,9% responden berada pada kategori rendah. Rendahnya keterbukaan

diri mencerminkan kehati-hatian mahasiswa dalam berbagi informasi pribadi di media
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sosial, yang kemungkinan dipengaruhi oleh kesadaran akan privasi dan potensi risiko

penggunaan platform publik.
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